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SUMMARY 

ANGGUN SEPTIANI. The Stripping Effect Of Bark And The Use Of Natural 

Plantgrowth Regulation To Stimulate Growthcutting Of Rose (Supervised by 

ZAIDAN) 

 

 This study aimed to evaluate the effectiveness of using natural PGR and 

stripping the base skin of rose cuttings that can form new roots and shoots. The 

research was conducted at the Greenhouse, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University, Indralaya Utara, South Sumatra. The study began in December 2023 

until March 2023. The study used 2 treatment factors, consisting of factor giving 

and finished in natural plant growth regulation (PGR) (Z) with of 3 levels, namely 

Z1= control treatment, Z2= shallot, dan Z3= coconut water. The second factor 

was stripping the skin at the base of the cuttings (P) with 2 levels, namely P1 = 

control, the skin under the cuttings was not peeled and P2 = the skin under the 

cuttings was peeled 1 cm long. The results showed that the treatment using 

coconut water gave the best results, namely increasing the percentage of live 

cuttings, the number of roots and root length while the stripping of the base skin 

of the cuttings produced a higher number of roots. 

 

Keywords: Roses, Coconut water, Shallot, and Stripping of the basic skin of 

cutting. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

ANGGUN SEPTIANI. Pengaruh Pengupasan Kulit Dasar Setek Dan 

Penggunaan ZPT Alami Untuk Memacu Pertumbuhan Setek Batang Tanaman 

Mawar (Rosa damascene Mil) (Dibimbing oleh ZAIDAN) 

 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi evektifitas penggunaan ZPT alami 

dan pengupasan kulit dasar setek yang dapat membentuk akar dan tunas baru. 

Penelitian dilaksanakan di Rumah Kaca, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

Penelitian dimulai pada bulan desember sampai bulan Maret 2023. Penelitian 

mengggunakan 2 faktor perlakuan, terdiri dari Faktor pertama pemberian ZPT 

(Z) alami terdiri dari 3 taraf yaitu Z1= perlakuan kontrol, Z2= ZPT alami bawang 

merah, dan Z3= ZPT alami air kelapa. Lalu faktor kedua pengupasan kulit bawah 

setek (P) terdiri dari 2 taraf yaitu P1 = kontrol tidak dikupas dan P2 = kulit bawah 

setek dikupas sepanjang 1 cm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 

menggunakan air kelapa memberikan hasil terbaik yaitu meningkatkan presentasi 

setek hidup,  jumlah akar dan panjang akar sedangkan perlakuan pengupasan 

kulit dasar setek menghasilkan jumlah akar yang  lebih banyak. 

 

Kata Kunci : Mawar, Air Kelapa, Bawang Merah dan Pengupasan Kulit Dasar 

Setek 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman hias adalah tanaman yang ditanam dengan tujuan penghijau rumah 

dan untuk menambah nilai keindahan. Selain itu tanaman hias juga banyak di 

gemari oleh semua kalangan mulai dari kalangan atas sampai dengan kalangan 

bawah.(Lakamisi, 2010). Tanaman mawar ini tidak hanya di gemari di Indonesia 

tapi juga didunia hal ini dikarenakan mawar memiliki nilai ekonomis yang tinggi 

(Suradinata dan Wulansari, 2015). Mawar merupakan jenis tanaman hias yang 

dikembangkan untuk ekspor dan pasar domestik. Selain itu tanaman mawar juga 

memiliki potensi sosial ekonomi yang tinggi. Belanda merupakan salah satu 

negara pemasar bunga terbesar didunia dan bunga mawar ini adalah terbesar 

dalam peningkatan devisa domestik (Puspasari et al., 2017).  

Berdasarkan data nasional produksi mawar ditahun 2017 produksi mawar 

mendapati peningkatan sampai 184.455.598 tangkai. Pada tahun 2018 produksi 

mawar mengulang peningkatan sampai 202.065.050 tangkai (BPS, 2018). Selain 

secara generatif tanaman mawar juga bisa di perbanyak dengan vegetatif. 

Melalui cara vegetatif, setek cabang atupun batang, okulasi, cangkok. Setek lebih 

di pilih dalam perbanyakan mawar karena lebih mudah dan menghasilkan 

tanaman yang sama dengan induknya (Hafizah, 2014). Masalah yang biasanya 

sebagai hambatan pada perbanyakan tanaman dengan vegetatif ialah susahnya 

muncul akar, serta upaya dalam mempercepat akar terbentuk bisa dengan melalui 

pemakaian ZPT (Martana et al., 2020). Selain itu hal yang dapat membuat setek 

tidak tumbuhnya akar adalah pemotongan setek yang gagal sehingga akar tidak 

segera terbentuk (Siskawati dan Linda, 2013). Pemberian zat pengatur tumbuh 

yang mengandung auksin sangat bermanfaat untuk meningkatkan kemungkinan 

setek hidup (Kurniaty et al., 2016). Sejumlah faktor yang dapat berpengaruh 

pada berhasilnya tumbuh suatu stek seperti, asal bahan stek,  media yang dipakai 

penyetekan,  zat  pengatur  tumbuh  (ZPT) yang dipakai, serta faktor lingkungan 

utamanya suhu, cahaya matahari dan  kelembaban (Auri dan Dimara, 2016).  
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Menurut hasil penelitian Utami (2018) ekstrak bawang merah mampu 

meningkatkan pertumbuhan setek anggur pada parameter waktu muncul tunas, 

tinggi tunas,dan jumlah daun pada setek tanaman anggur. Sedangkan menurut 

hasil penelitian Djamhuri (2011) Air kelapa diasumsikan merupakan penyebab 

dari peningkatan seluruh paramter pertumbuhan setek pucuk pada meranti 

tembaga. Aplikasi air kelapa kepada stek pucuk meranti tembaga bisa membuat 

peningkatakan persen berakar,  persen bertunas, berat kering akar dan persen 

hidup. Air kelapa disarankan dalam pemakaian karena dapat menjadi pemacu 

pertumbuhan setek pucuk karena mempunyai efektifitas yang sama dengan 100 

ppm IBA ataupun dengan 100 ppm NAA.  

 

1.2. Tujuan 

Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi evektifitas penggunaan air kelapa, 

bawang merah dan pengupasan kulit dasar setek untuk menghasilkan pembentuk 

akar dan tunas baru pada setek batang tanaman mawar. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga setek yang dapat tumbuh dengan baik adalah setek yang diberikan 

ZPT alami menggunakan air kelapa dan bagian bawah setek yang dikupas 

sepanjang 1 cm. 
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